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Abstrak

Kewirausahaan hijau merupakan hal yang menarik untuk dibahas
dalam sektor kewirausahaan. Namun, penelitian terkait bidang tersebut
masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan dan altruisme terhadap intensi
berwirausaha hijau dengan dimoderasi oleh jenis bidang studi. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 380 mahasiswa aktif Universitas Sebelas
Maret. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
purposive  sampling  dengan  pengumpulan  data  melalui
angket/kuesioner. Metode moderating regression analysis digunakan
sebagai teknik analisis data. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini,
yaitu: 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan terhadap intensi berwirausaha hijau; 2)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara altruisme terhadap
intensi berwirausaha hijau; 3) Jenis bidang studi dapat memoderasi
hubungan antara pendidikan kewirausahaan berkelanjutan terhadap
intensi berwirausaha hijau; 4) Jenis bidang studi dapat memoderasi
hubungan antara altruisme terhadap intensi berwirausaha hijau.

Abstract

Green entrepreneurship is an interesting subject to discuss in the
entrepreneurship sector. However, research related to this field is still
limited, so further research needs to be done. This study was conducted
to determine the effect of sustainable entrepreneurship education and
altruism on green entrepreneurial intentions moderated by the type of
field of study. The sample in this study were 380 active students of
Sebelas Maret University. The sampling technique in this study used
purposive sampling with data collection through questionnaires. The
moderating regression analysis method was used as a data analysis
technique. The results obtained in this study, namely: 1) There is a
positive and significant influence between sustainable entrepreneurship
education on green entrepreneurial intention; 2) There is a positive
and significant influence between altruism on green entrepreneurial
intention; 3) Type of field of study can moderate the relationship
between  sustainable  entrepreneurship  education on  green
entrepreneurial intention; 4) Type of field of study can moderate the
relationship between altruism on green entrepreneurial intention.
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PENDAHULUAN

Kondisi perekonomian merupakan salah satu indikator
yang penting bagi kemajuan suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi tentunya harus didorong dengan sumber daya
manusia yang berkualitas. Namun, kesenjangan antara
jumlah angkatan kerja dengan ketersediaan lapangan
pekerjaan mengakibatkan masalah pengangguran semakin
memburuk. Perguruan tinggi merupakan jenjang
pendidikan  tertinggi  yang  diharapkan = mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga
memberikan  kontribusi yang besar pada sektor
ketenagakerjaan. Kemajuan sektor ketenagakerjaan akan
membawa negara kepada perkembangan ekonomi yang
pesat. Oleh karena itu, masalah pengangguran perlu
diatasi melalui berbagai solusi yang dapat dilakukan pada
sektor ketenagakerjaan.

Perkembangan ekonomi yang pesat, penggunaan
sumber daya alam yang berlebihan, dan konsumsi yang
boros mendatangkan malapetaka pada iklim. Tanpa
disadari, pesatnya laju perkembangan ekonomi
memberikan dampak buruk yaitu terjadinya krisis
lingkungan (Raharjo & Layman 2022). Krisis lingkungan
tersebut dapat terjadi akibat kelalaian atau ketidakpedulian
berbagai sektor terhadap aspek lingkungan. Sektor bisnis
merupakan salah satu bidang yang memberikan kontribusi
terbesar karena partisipasi dan cakupannya dalam
ekonomi, masyarakat, dan lingkungan, menjadi salah satu
mesin utama perubahan dan transformasi (Jasso et al.
2022). Adapun selain masalah ekonomi terkait tingginya
tingkat pengangguran, permasalahan lingkungan juga
perlu menjadi perhatian bagi masyarakat.

Menurut Filser et al., (2019), kewirausahaan dianggap
sebagai katalisator inovasi, pertumbuhan ekonomi, dan
pengembangan kelembagaan, yang membuatnya berharga
untuk mengatasi berbagai tantangan lingkungan.
Perbaikan pada sektor kewirausahaan dengan lebih
memperhatikan aspek lingkungan atau sering disebut
kewirausahaan hijau dapat dijadikan sebagai solusi
terhadap permasalahan lingkungan dan pengangguran.
Kewirausahaan hijau adalah jenis kewirausahaan yang
memusatkan pada upaya melestarikan lingkungan,
mendukung kehidupan, serta memberikan manfaat bagi
masyarakat dan ekonomi dengan memanfaatkan peluang
untuk mengembangkan produk, proses, dan layanan masa
depan Gembala & Patzelt (2011). Konsep hijau dalam
kewirausahaan ini mencakup aspek inovasi, ide bisnis
baru, dan keterlibatan lingkungan oleh para pelaku bisnis.
Pengusaha hijau berperan untuk menciptakan model
bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi
tetapi juga menciptakan nilai lingkungan dan sosial.
Namun kenyataannya, berdasarkan data BPS 2022, rasio
jumlah wirausaha di Indonesia masih sebesar 3,47% dari
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jumlah penduduk atau hanya sekitar 9 juta orang.
Meskipun angka tersebut mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya, namun masih tergolong rendah dibandingkan
dengan negara Asia lainnya, seperti Singapura (8,5%),
Malaysia dan Thailand (4,5%).

Perguruan tinggi merupakan harapan bagi suatu
negara dalam perannya untuk dapat membantu mengatasi
pengangguran dengan menghasilkan lulusan yang
berprofesi sebagai wirausaha. Melalui Permendikbud RI
Nomor 88 tahun 2014 Pasal 2 Ayat 6 disebutkan bahwa
kemampuan Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum
(PTNBH)  sangat  diperlukan  perannya  dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Namun, dalam
pelaksanaanya PTNBH belum mampu memaksimalkan
upaya mereka dalam menciptakan dan menumbuhkan
jiwa  kewirausahaan = mahasiswa. Hal  tersebut
menimbulkan  dampak negatif pada sedikitnya
pertambahan jumlah wirausaha baru di Indonesia.
Menurut Nengseh & Kurniawan (2021), lulusan
perguruan tinggi cenderung memilih untuk mencari
pekerjaan (job seeker) daripada menciptakan peluang
kerja (job creator). Peristiwa serupa juga terjadi pada
salah satu PTNBH yang berasal dari Surakarta, yaitu
Universitas Sebelas Maret. Dalam  ftracer study
Universitas Sebelas Maret tahun 2022, membuktikan
bahwa pernyataan di atas merupakan suatu kebenaran
dimana wirausaha masih belum menjadi pilihan utama
bagi mahasiswa dalam menentukan profesi mereka.
Persentase lulusan mahasiswa Universitas Sebelas Maret
yang memilih untuk menjadi job creator dengan
mendirikan wirausaha masih jauh dibawah persentase
lulusan yang memilih bekerja pada suatu instansi atau
perusahaan.

Universitas Sebelas Maret merupakan perguruan
tinggi dengan budaya kerja yang bernama "UNS
ACTIVE", di salah satu aspeknya adalah
entrepreneurship. Dalam upaya menciptakan lulusan yang
berwirausaha, Universitas  Sebelas  Maret telah
mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan sebagai
mata kuliah wajib. Perbedaan penyusunan rencana
pembelajaran dan kurikulum pada setiap program studi di
Universitas Sebelas Maret menyebabkan terdapat program
studi yang belum memperkenalkan secara lebih mendalam
terkait konsep kewirausahaan hijau kepada mahasiswa
dan belum mampu untuk meningkatkan intensi mahasiswa
untuk berwirausaha, khususnya pada kewirausahaan hijau.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai

mana

intensi mahasiswa dalam berwirausaha hijau melalui
pendidikan kewirausahaan berkelanjutan di Universitas
Sebelas Maret.

Kurangnya intensi berwirausaha yang dimiliki oleh
individu dapat menjadi penyebab rendahnya jumlah
wirausaha di Indonesia tersebut, termasuk pada
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kewirausahaan hijau. Berdasarkan Theory of Planned
Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) , intensi
adalah prediktor atau faktor motivasi yang mempengaruhi
munculnya tindakan atau perilaku. Salah satu faktor
penentu yang dianggap mampu meningkatkan intensi
seseorang dalam berwirausaha adalah pengalaman belajar
melalui pendidikan kewirausahaan (Hoang et al., 2021).
Dalam konteks kewirausahaan hijau, institusi pendidikan
tinggi diharapkan dapat mempromosikan dan mendorong
wirausaha yang berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan melalui penelitian, serta
mengadopsi praktik-praktik umum di dalam ekosistem
universitas (Wagner et al., 2021).

Menurut Diepolder, Weitzel & Huwer (2021); Agu et
al., (2021) pendidikan kewirausahaan berkelanjutan
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi kunci yang
membentuk sikap kewirausahaan mahasiswa. Selain sikap

pengajaran,

kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan berkelanjutan
juga memiliki hubungan dengan persepsi kontrol perilaku
yang dirasakan. Romero-Colmenares & Reyes-Rodriguez
(2022); Hockerts (2018) mengungkapkan bahwa melalui
pemberian pendidikan kewirausahaan berkontribusi
positif pada penguatan persepsi kontrol perilaku. Oleh
karena itu, pendidikan untuk kewirausahaan berkelanjutan
menjadi sangat penting dalam meningkatkan intensi
berwirausaha hijau.

Selain itu, dalam Theory of Planned Behavior
menyebutkan bahwa sikap terhadap kewirausahaan juga
dapat dibentuk oleh nilai-nilai individu (Ajzen, 1991).
Penelitian ini mengargumentasikan bahwa salah satu nilai
individu yang dapat memberikan pengaruh terhadap sikap
kewirausahaan adalah altruisme. Altruisme menghasilkan
aktivasi kewajiban moral individu, mempengaruhi
perilaku pro-sosial dan pro-lingkungan, yaitu aktivasi
untuk  melindungi  orang dan lingkungan,
menghasilkan niat yang kuat untuk melakukan dan
mempromosikan praktik-praktik terkait (Rezaei et al.,

lain

2019). Nilai altruisme akan membentuk penekanan pada
aspek sosial dan lingkungan dalam penciptaan nilai pada
peluang  kewirausahaan (Vuorio, Puumalainen &
Fellnhofer, 2018). Hal tersebut memperlihatkan bahwa
nilai altruisme yang kuat dalam diri individu memiliki
pengaruh  dalam  pembentukan  sikap  terhadap
kewirausahaan berkelanjutan sehingga nilai tersebut akan
membawa dampak pada intensi seseorang untuk
berwirausaha hijau.

Selama proses pencarian dan pengumpulan referensi
literatur terdahulu, peneliti menemukan bahwa sebagian
besar penelitian terdahulu yang telah dilakukan hanya
melakukan pengujian pada salah satu variabel saja atau
melalui faktor penentu lainnya di luar pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan dan altruisme. Sebagai
contoh, Penelitian oleh Truong et al. (2022) menguji
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pengaruh dari pendidikan kewirausahaan, dukungan
keluarga, dan dukungan sosial terhadap intensi
berwirausaha berkelanjutan. Selain itu, Qazi et al. (2020)
meneliti hubungan antara ciri-ciri kepribadian (proaktif,
efikasi diri, penghindaran risiko, kebutuhan akan prestasi)
dan dukungan universitas dengan nilai lingkungan sebagai
variabel moderasi terhadap intensi berwirausaha hijau.
Hal tersebut menunjukkan adanya keterbatasan literatur
terkait pengaruh pendidikan kewirausahaan berkelanjutan
dan altruisme terhadap intensi berwirausaha hijau
sehingga penelitian tersebut perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut.

Penelitian Romero-Colmenares & Reyes-Rodriguez
(2022); Agu et al., (2021); Hockerts (2018) menunjukkan

bahwa  pendidikan  kewirausahaan  berkelanjutan
berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha hijau.
Namun, penelitian Kusumojanto et al. (2021)

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak
berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan karena
pendidikan kewirausahaan yang dilakukan masih hanya
berfokus pada materi atau pengetahuan saja, bukan pada
praktik atau proyek kewirausahaan yang lebih banyak.
Kemudian penelitian Jasso et al. (2022); Kraus et al.
(2018)  menunjukkan bahwa altruisme berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau.
Sedangkan penelitian Kunttu et al. (2017), altruisme tidak
berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha
secara  keseluruhan. Hal tersebut menunjukkan
inkonsistensi  hasil  sehingga  penelitian intensi
berwirausaha hijau yang dipengaruhi oleh pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan dan altruisme masih layak
untuk dikaji ulang supaya dapat mempertegas terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha
hijau.

Penelitian ini menambahkan variabel moderasi yaitu
jenis bidang studi sebagai bentuk novelty untuk dapat
meningkatkan pengaruh hasil penelitian. Menurut Duong,
(2022), bidang studi bertindak sebagai elemen penting
yang dapat mempengaruhi keputusan individu untuk
menjadi wirausaha. Peran moderasi jenis bidang studi
tersebut nantinya akan mampu memperkuat ataupun
melemahkan  intensi  berwirausaha  berkelanjutan
seseorang. Bidang studi pada suatu universitas sangat
bervariasi, namun dalam penelitian ini dibedakan menjadi
dua kategori, yaitu ekonomi dan non-ekonomi.
Berdasarkan perbedaan penggunaan variabel serta
inkonsistensi hasil pada penelitian terdahulu yang telah
diuraikan, penelitian dilakukan untuk
mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan dan altruisme terhadap
intensi berwirausaha hijau yang dimoderasi oleh jenis
bidang studi.

maka ni


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&

Ramadhan, S.S., Sudarno, & Sabandi, M. (2024). Pengaruh pendidikan kewirausahaan berkelanjutan...

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
pendekatan kuantitatif. Terdapat empat variabel dalam
penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan (X1) dan altruisme (X2),
variabel terikat yaitu intensi berwirausaha hijau (Y),
variabel moderasi yaitu jenis bidang studi (Z), serta
variabel kontrol yaitu jenis kelamin, usia, pekerjaan orang
tua, pengalaman organisasi, dan pengalaman sukarelawan.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 380 mahasiswa
aktif Universitas Sebelas Maret. Skala pengukuran yang
digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan
rentang 1-5 yang terdiri dari pilihan berikut: (1) Sangat
Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Ragu-ragu, (4) Setuju,
dan (5) Sangat Setuju. Sedangkan jenis bidang studi
adalah variabel dummy, dengan kode 1 untuk mahasiswa
ekonomi dan 0 untuk mahasiswa non-ekonomi.

Variabel pendidikan kewirausahaan berkelanjutan
diukur menggunakan item kuesioner yang diadopsi dari
penelitian Franke dan Liithje (2004); Souitaris et al.
(2007); Robinson et al. (1991) . Variabel altruisme diukur
menggunakan item kuesioner yang diadopsi dari
penelitian Vuorio et al., (2018). Kemudian, variabel
intensi berwirausaha hijau diukur menggunakan item
kuesioner yang diadopsi dari penelitian Linan dan Chen
(2009); Hsu dan Wang (2019). Dalam penelitian ini,
validitas instrumen diukur melalui SmartPLS, yaitu
convergent validity dan discriminant validity. Pengujian
reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Dalam uji prasyarat analisis data,
peneliti hanya menggunakan uji multikolinearitas.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
Moderating Regression Analysis (MRA). Hasil analisis
melalui MRA dapat dilihat melalui output uji goodness of
fit model dan uji signifikansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis data dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel independen dan variabel dependen
memiliki korelasi atau tidak. Dalam penelitian ini
menggunakan uji multikolinearitas melalui aplikasi
SmartPLS dengan melihat hasil nilai Collinearity Statistic
(VIF) sebagai uji prasyarat analisis data. Dalam model
MRA melalui bantuan aplikasi SmartPLS, permasalahan
multikolinearitas terjadi apabila nilai VIF >5 (Hair e al.,
2021). Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, memperlihatkan
hasil bahwa nilai Collinearity Statistic (VIF) seluruh
variabel dalam setiap model memiliki nilai <5 sehingga
dapat disimpulkan bahwa model tersebut tidak terjadi
multikolinearitas.
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Uji Hipotesis

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan hasil
pengujian Moderating Regression Analysis menggunakan
software SmartPLS 4.0. Peneliti menggunakan beberapa
variabel kontrol, yaitu jenis kelamin, usia, pekerjaan
orang tua, dan pengalaman pada pengujian model 1 untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap variabel dependen
yaitu intensi berwirausaha hijau. Nilai P-Values secara
berturut-turut pada setiap variabel kontrol adalah 0,448;
0,362; 0,492; 0,292 dan 0,522. Nilai tersebut
menunjukkan signifikansi > 0,01; 0,05 dan 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa perbedaan jenis kelamin, usia,
pekerjaan orang tua, pengalaman organisasi, dan
pengalaman sukarelawan tidak dapat berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa
Universitas Sebelas Maret.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Intensi Berwirausaha
Hijau Model 1-4

Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 Ket
Control variables
Jenis Kelamin 0,098 -0,048 -0,048 -0,014
(0,760) (0,891) (0,892) (0,261)
Usia 0,129 0,039 0,039 0,005
‘ (0,912) (0,803) (0,809) (0,116)
Pekerjaan Orang 0,056 0,038 0,038 0,056
Tua (0,687) (0,879) (0,876) (1,352)
gﬁ‘;ﬁf;‘:ﬁ“ 0212 0,047 0,047 0,047
Linekunean (1,056) (0,793) (0,792) (0,844)
Pengalaman -0,076 -0,099 -0,099 -0,089
Sukarelawan (0,642) (1,866) (1,871) (1,764)
Main effects
Pendidikan 0,529%#* 0,529%#* 0,478 %** Hl:
Kewirausahaan - * * * Terdu
Berkelanjutan (12,208) (12,265) (11,078) kung
Altruisme - - -
Moderation effects
Jenis Bidang Studi (_00)’(?2051) (-00:(?23)
Pend.idikan 0.256%%+ H3a:
Kewirausahaan R _ _ - Terdu
B_erkelanjuta'n *Jenis (6.211) kung
Bidang Studi >
Altruisme*Jenis
Bidang Studi
Collinearity
Pendidikan
Kewirausahaan - 1,014 1,015 1,056
Berkelanjutan
Altruisme - - - -
Jenis Bidang Studi - - 1,011 1,011
Pendidikan
Kewirausahaan
Berkelanjutan*Jenis 1,082
Bidang Studi
Altruisme*Jenis
Bidang Studi
Goodness of Fit
N 380 380 380 380
R 0,062 0,289 0,289 0,353
o’ -0,078 0,219 0215 0,277
NFI 0,095 0416 0,408 0,408
SRMR 0,088 0,076 0,074 0,074
Hasil pengujian pendidikan kewirausahaan

berkelanjutan terhadap intensi berwirausaha hijau dapat
dilihat melalui Model 2 pada Tabel 1. Dalam penelitian
ini telah dilakukan uji Goodness of Fit dengan melihat
dari nilai R-Square, Q-square, NF1 (Normed Fit Index)
dan SRMR (Standardized Root Mean Square Residual).
Berdasarkan Model 2 Tabel 1, diperoleh nilai R-Square
sebesar 0,289; nilai O-square sebesar 0,219; NFI sebesar
0,416 dan SRMR sebesar 0,076. Hasil tersebut
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mengindikasikan bahwa pengaruh pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan terhadap intensi
berwirausaha hijau telah memenuhi kriteria uji goodness
of fit model sehingga dapat dikatakan bahwa model ini
merupakan model yang baik. Pendidikan kewirausahaan
berkelanjutan memiliki koefisien original sample bernilai
positif sebesar 0,529 dan nilai #-statistic > t-tabel (12,208
> 2,58) dan p-value (0,000 < 0,01), maka variabel
pendidikan kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau dengan
arah pengaruhnya adalah positif karena nilai koefisien
original sample bernilai positif. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu terdapat pengaruh
pendidikan kewirausahaan berkelanjutan terhadap intensi
berwirausaha hijau pada mahasiswa Universitas Sebelas
Maret.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Intensi Berwirausaha
Hijau Model 5-8

Model 5 Model 6 Model 7 Model 8 Ket
Control variables
Jenis Kelamin -0,010 -0,020 -0,009 -0,016
(0,192) (0,388) (0,185) (0,325)
Usia 0,048 0,051 0,028 0,011
(0,915) (0,979) (0,555) (0,275)
Peketjaan Orang Tua 0,014 0,017 0,045 0,047
(0,330) (0,380) (1,046) (1,214)
gﬁ‘;ﬁf;‘:ﬁ“ 0,028 0,031 0,026 0,046
Linekunean (0,475) (0,531) (0,463) (0,930)
Pengalaman -0,031 -0,027 -0,032 -0,050
Sukarelawan (0,603) (0,541) (0,675) (1,136)
Main effects
Pendidikan 0,348%#*
Kewirausahaan - - - *
Berkelanjutan (6,025)
0,5097%** 0,531 %** 0,4907%** 0,3147%*% H2:
Altruisme * * * * Terdu
(11,512) (11,499) (11,593) (5,314) kung
Moderation effects
R . 0,102 0,110 0,071
Jenis Bidang Studi (1.934) (2.088) (1.478)
Pendidikan
Kewirausahaan 0,172%%*
Berkelanjutan *Jenis (3,236)
Bidang Studi
A.ltruisme*knis 0’253*** 0,135%** 'll:[e}rsu
Bidang Studi (5.373) (2,800) kung
Collinearity
Pendidikan
Kewirausahaan - - - 1,229
Berkelanjutan
Altruisme 1,029 1,070 1,096 1,278
Jenis Bidang Studi - 1,050 1,051 1,055
Pendidikan
Kewirausahaan
Berkelanjutan*Jenis 1,267
Bidang Studi
Altruisme*Jenis
Bidang Studi 1,049 1231
Goodness of Fit
N 380 380 380 380
R 0,263 0,275 0,337 0,437
o’ 0,197 0,205 0,265 0,361
NFI 0,457 0,452 0,452 0,425
SRMR 0,076 0,074 0,074 0,073

Dalam Model 5 pada Tabel 2 memperlihatkan hasil
pengujian altruisme terhadap intensi berwirausaha hijau.
Nilai R-Square yang diperoleh pada Model 5 Tabel 2
sebesar 0,263; nilai O-square sebesar 0,197; NFI sebesar
0,457 dan SRMR sebesar 0,076. Hasil ini menunjukkan
bahwa pengaruh pendidikan kewirausahaan berkelanjutan
terhadap intensi berwirausaha hijau telah memenuhi
model yang baik karena seluruh kriteria uji goodness of
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fit model telah terpenuhi dengan baik. Altruisme
memiliki koefisien original sample bernilai positif
sebesar 0,509 dan nilai #-statistic > t-tabel (11,512 >
2,58) dan p-value (0,000 < 0,01), maka variabel altruisme
berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha
hijau dengan arah pengaruhnya adalah positif karena nilai
koefisien original sample bernilai positif. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yaitu terdapat
pengaruh altruisme terhadap intensi berwirausaha hijau
pada mahasiswa Universitas Sebelas Maret.

Berdasarkan Model 4 Tabel 1 menunjukkan hasil
analisis ~ variabel  interaksi  antara  pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan dengan jenis bidang studi.
Nilai R-Square yang diperoleh sebesar 0,353; nilai Q-
square sebesar 0,277; NFI sebesar 0,408 dan SRMR
sebesar 0,074. Hasil tersebut membuktikan bahwa
interaksi tersebut telah memenubhi kriteria uji goodness of
fit model sehingga dapat dikatakan bahwa model ini
merupakan model yang baik. Variabel interaksi antara
pendidikan kewirausahaan berkelanjutan dengan jenis
bidang studi memperoleh koefisien original sample
bernilai positif sebesar 0,256 dan nilai t-statistic > t-tabel
(5,211 > 2,58), nilai p-value < 0,01 (0,000 < 0,01), maka
interaksi antara jenis bidang studi dengan variabel
pendidikan kewirausahaan berkelanjutan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H3a diterima
yaitu jenis bidang studi
pendidikan kewirausahaan berkelanjutan terhadap intensi
berwirausaha hijau pada mahasiswa Universitas Sebelas
Maret.

Dalam Model 7 Tabel 2 menunjukkan hasil analisis
variabel interaksi antara altruisme dengan jenis bidang
studi. Nilai R-Square yang diperoleh pada Model 7 Tabel
2 sebesar 0,337; nilai Q-square sebesar 0,265; NFI
sebesar 0,452 dan SRMR sebesar 0,074. Hasil ini
menunjukkan bahwa interaksi tersebut telah memenuhi
model yang baik karena seluruh kriteria uji goodness of
fit model telah terpenuhi dengan baik. Variabel interaksi
antara altruisme dengan jenis bidang studi memiliki
koefisien original sample bernilai positif sebesar 0,254
dan nilai t-statistic > t-tabel (5,373 > 2,58) dengan nilai
p-value < 0,01 (0,000 < 0,01), maka interaksi antara jenis
bidang studi dengan variabel altruisme berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H3b diterima
yaitu jenis bidang studi memperkuat pengaruh altruisme

memperkuat pengaruh

terhadap intensi berwirausaha hijau pada mahasiswa
Universitas Sebelas Maret.

Berdasarkan Model 8 pada Tabel 2, penelitian ini
menghasilkan nilai R-Square sebesar 0,437 atau 43,7%.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan dan altruisme dimoderasi
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jenis bidang studi berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha hijau mahasiswa Universitas Sebelas Maret
sebesar 43,7%, sedangkan 56,3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
Perolehan nilai R-Square pada penelitian ini tidak lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian lain yang serupa
dikarenakan terdapat perbedaan pada beberapa indikator
yang digunakan dan karakteristik populasi yang berbeda.

PEMBAHASAN

Penelitian membuktikan variabel pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan dan altruisme berpengaruh
terhadap variabel intensi berwirausaha hijau. Hal itu
menggambarkan bahwa pendidikan kewirausahaan
berkelanjutan dan altruisme memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi berwirausaha hijau pada
mahasiswa Universitas Sebelas Maret, sehingga dapat
dikatakan ~ bahwa  pembelajaran  kewirausahaan
berkelanjutan dan nilai altruisme yang dimiliki mampu
meningkatkan intensi mahasiswa Universitas Sebelas
Maret dalam mendirikan wirausaha hijau.

Penelitian ini berkontribusi pada Theory of Planned
Behavior oleh Ajzen (1991). Konsep teori pada studi
empiris sebelumnya telah menguji bahwa pendidikan
kewirausahaan sebagai prediktor dalam mempengaruhi
intensi berwirausaha seseorang (Hoang et al., 2020;
Maresh et al., 2016; Krueger et al., 2009). Secara khusus,
model dasar TPB menemukan bahwa sikap terhadap
kewirausahaan berkelanjutan, norma subyektif dan
kontrol perilaku yang dirasakan menentukan niat
kewirausahaan dengan pandangan keberlanjutan seperti
dalam penelitian sebelumnya (Agu et al., 2021; Arru,
2020; Fatoki, 2020; Vuorio et al., 2018; Yasir et al.,
2021). Hasil penelitian ini didukung oleh perolehan data
dari lapangan melalui penyebaran kuesioner dengan

ini

indikator peningkatan konsep kewirausahaan,
peningkatan  pengetahuan  peluang  bisnis, dan
menumbuhkan  jiwa  kewirausahaan.  Pendidikan

kewirausahaan berkelanjutan yang telah diterima
mahasiswa memberikan pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan terkait konsep kewirausahaan hijau.
Kemudian, pemberian pembelajaran kewirausahaan
berkelanjutan mampu meningkatkan pengetahuan
mahasiswa dalam mengidentifikasi ide dan peluang
dalam berwirausaha hijau. Selain itu, adanya pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan akan mampu menciptakan
ketertarikan, motivasi, serta inspirasi bagi mahasiswa
untuk berwirausaha hijau. Berdasarkan indikator tersebut
dapat diartikan bahwa melalui pendidikan kewirausahaan
berkelanjutan dapat memengaruhi intensi berwirausaha
hijau mahasiswa Universitas Sebelas Maret melalui
perolehan pengetahuan, keterampilan, sikap, pemahaman
konsep kewirausahaan hijau, pengetahuan peluang bisnis
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hijau, dan mahasiswa menjadi termotivasi untuk menjadi
seorang wirausaha hijau.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hockerts
(2018); Agu et al. (2021); Romero-Colmenares & Reyes-
Rodriguez (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kontribusinya dalam
meningkatkan intensi berwirausaha hijau mahasiswa.
Penelitian berkontribusi pada pengembangan
berwirausaha hijau dalam pembelajaran kewirausahaan
berkelanjutan yang didapatkan oleh mahasiswa
Universitas Sebelas Maret. Pendidikan kewirausahaan
berkelanjutan merupakan intelektual yang mampu
meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan
meningkatkan kepedulian lingkungan yang pada akhirnya
akan meningkatkan persepsi mereka tentang kelayakan
dan menumbuhkan niat berwirausaha. Namun demikian,

ini

pembelajaran kewirausahaan berkelanjutan pada lingkup
perguruan  tinggi perlu  dilakukan  pengemasan
pembelajaran yang lebih menarik dan mendalam,
meliputi konten pembelajaran, serta materi yang
disampaikan.

Dalam aspek nilai altruisme, penelitian ini juga
berkontribusi pada Theory of Planned Behavior oleh
Ajzen (1991). Studi empiris sebelumnya telah menguji
berdasarkan konsep teori bahwa altruisme sebagai
prediktor dalam mempengaruhi intensi berwirausaha
seseorang (Thelken & de Jong, 2020). Nilai altruisme
yang dimiliki mahasiswa mampu meningkatkan
kesadaran diri mereka dalam memahami serta memaknai
pentingnya melestarikan lingkungan, membantu orang
lain, mengoreksi ketidakadilan, merawat yang lemah
dalam masyarakat maupun lingkungan, sehingga
memberikan kebermanfaatan bagi dunia. Hal itu sejalan
dengan indikator altruisme oleh Vuorio, Puumalainen &
Fellnhofer (2018), meliputi kesetaraan, keadilan sosial,
kedamaian dunia, dan kebermanfaatan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Romero-
Colmenares & Reyes-Rodriguez (2022); Thelken & de
Jong (2020); Vuorio, Puumalainen, & Fellnhofer (2018)
yang menyatakan bahwa nilai altruisme berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kontribusinya dalam
meningkatkan intensi berwirausaha hijau mahasiswa.
Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur
Theory of Planned Behavior terkhusus mengenai
bagaimana individu  seperti  altruisme
meningkatkan serta memberikan dampak yang positif

nilai-nilai

terhadap intensi berwirausaha hijau mahasiswa. Tingkat
altruisme yang lebih tinggi memainkan peran paling
penting dalam mendorong individu memiliki sikap
terhadap kewirausahaan berkelanjutan yang lebih positif.
Intensi berwirausaha hijau didasarkan pada pengaruh
sikap terhadap kewirausahaan berkelanjutan. Dengan
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demikian, hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa

terdapat hubungan antara altruisme dan intensi
berwirausaha hijau.
Selain itu, hasil dalam penelitian ini juga

menunjukkan bahwa jenis bidang studi dapat memoderasi
hubungan antara pendidikan kewirausahaan berkelanjutan
dan altruisme terhadap intensi berwirausaha hijau. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa jenis bidang studi
mahasiswa dapat memperkuat hubungan
pendidikan kewirausahaan berkelanjutan dan altruisme
terhadap intensi berwirausaha hijau. Penelitian
berkontribusi dalam memperkaya literatur mengenai
pengaruh moderasi terhadap hubungan antar variabel,
terutama terkait intensi berwirausaha dalam lingkup
perguruan tinggi. Berdasarkan analisis data sebelumnya,
hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dao et al.
(2021); Kuckertz & Wagner (2010); Maresch et al.
(2016). Jenis bidang studi baik ekonomi maupun non-
ekonomi dapat memperkuat hubungan pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan dan altruisme terhadap
intensi berwirausaha hijau. Mahasiswa ekonomi memiliki
sikap yang lebih baik terhadap kegiatan kewirausahaan
sehingga menjadi lebih mudah bagi mereka untuk
memulai suatu usaha, termasuk pada bidang
kewirausahaan hijau (Boubker, Arroud & Ouajdouni,
2021). Sementara itu, mahasiswa non-ekonomi cenderung
dibekali pengetahuan terkait teknologi dengan lebih

antara

ini

sistematis dan inovatif sehingga mereka memiliki
orientasi keberlanjutan dan intensi yang tinggi untuk
membuat perusahaan yang peduli dengan keberlanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, maka
dapat diuraikan kesimpulan yaitu, pertama terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan
kewirausahaan berkelanjutan terhadap intensi
berwirausaha hijau pada mahasiswa Universitas Sebelas
Maret. Hal ini membuktikan bahwa ketika pembelajaran
kewirausahaan berkelanjutan diberikan secara maksimal
maka intensi berwirausaha hijau pada mahasiswa
Universitas Sebelas Maret juga akan meningkat. Kedua,
hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan altruisme terhadap intensi
berwirausaha hijau pada mahasiswa Universitas Sebelas
Maret. Hasil tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi
nilai altruisme yang dimiliki maka akan meningkatkan
intensi mahasiswa dalam berwirausaha hijau. Terakhir,

antara

jenis bidang studi dapat memoderasi hubungan antara
pendidikan  kewirausahaan  berkelanjutan = maupun
altruisme terhadap intensi berwirausaha hijau pada
mahasiswa Universitas Sebelas Maret. Dengan demikian,
dapat diartikan bahwa jenis bidang studi dapat
memperkuat  pengaruh  pendidikan  kewirausahaan
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berkelanjutan maupun pengaruh altruisme terhadap intensi
berwirausaha hijau mahasiswa.
Penelitian berkontribusi
beberapa implikasi penting. Institusi pendidikan tinggi
perlu mengembangkan pengalaman belajar dan pelatihan
baru dalam kurikulum yang diterapkan, seperti kursus,

ini dalam memberikan

bootcamp, dan seminar. Selain itu perguruan tinggi perlu
mendirikan pusat inkubator bisnis dan inovasi yang
memfasilitasi mahasiswa dalam upaya percepatan
penumbuhan  wirausaha, terkhusus pada  sektor
kewirausahaan hijau. Temuan ini dapat menjadi langkah
efektif bagi para pendidik dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai kewirausahaan hijau
dan memiliki penilaian yang positif tentang menjadi
seorang wirausaha hijau.

Perguruan tinggi dan pihak keluarga juga harus secara
aktif berupaya menanamkan nilai-nilai yang relevan bagi
mahasiswa seperti altruisme melalui pengadaan praktik
pelatihan lingkungan. Praktik-praktik semacam itu
bermanfaat untuk merangsang intensi mahasiswa menjadi
wirausaha yang aktif secara Dberkelanjutan dan
meningkatkan  kinerja  lingkungan. Hal tersebut
dimaksudkan supaya mahasiswa memiliki kesadaran serta
memaknai pentingnya sikap yang dibutuhkan dalam
berwirausaha hijau sehingga untuk
menciptakan usaha hijau akan meningkat. Temuan dalam

keinginannya

penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi universitas
dan pengambil kebijakan untuk menemukan solusi yang
efektif dalam meningkatkan pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan hijau bagi mahasiswa ekonomi maupun
non-ekonomi dengan memberikan program, dukungan,
bimbingan, arahan, dan motivasi kepada mahasiswa untuk
berwirausaha hijau.
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